Volume 3 Nomor 1 Oktober 2022

JOURNAL AI/INISTRATION AND PUBLIC SERVICE %

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jjaps/index

IMPLEMENTASI KEBIJAKAN PROGRAM
KAMPUNG KELUARGA BERENCANA DI DESA DUTOHE
KECAMATAN KABILA KABUPATEN BONE BOLANGO

Siti Rahmawati Lakadjo?, Rusli Isa?, Romy Tantu3
Jurusan Administrasi Publik, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri Gorontalo, Gorontalo, Indonesia
e-mail: rahmalakadjo@gmail.com

ABSTRACT

This study aims to determine and describe the implementation of policies and the factors that
determine the implementation of the Family Planning Village Program Policy. This research
uses a qualitative approach with qualitative descriptive analysis. Data collection techniques
are literature research and field studies (observations, interviews, and documentation). The
results show that the implementation of the Family Planing (KB) Village Progam Policy in
Dutohe Village has generally been carried out well. However, some obstacles such as
inadequate facilities and infrastructure, the quality of human resources for extension workers,
and village family planning cadres need to be improved and regenerated. Viewed from the
factors that determine the implementation of the KB Village Program Policy, compliance with
the rules/guidelines has been well implemented by the apparatus, but the impact of the KB
village program has not seen any significant changes from this program.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan bagaimana implementasi
kebijakan dan faktor yang menentukan Implementasi Kebijakam Program Kampung
Keluarga Berencana. Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kualitatif dengan tipe
penelitian deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dengan
studi kepustakaan dan studi lapangan (observasi, wawancara dan dokumentasi). Berdasarkan
hasil penelitian menunjukan bahwa implementasi kebijakan program kampung keluarga
berencana (KB) di desa dutohe secara umum telah dilakukan dengan baik, hanya saja masih
ada beberapa kendala seperti kurang memadainya sarana dan prasaran, serta kualitas SDM
penyuluh maupun kader kampung KB yang perlu di tingkatkan dan diperbaiki. Dilihat dari
faktor-faktor yang menentukan Implementasi Kebijakam Program Kampung KB, kepatuhan
terhadap aturan/pedoman telah dilaksanakan dengan baik oleh aparatur, tetapi untuk
dampak dari program kampung KB sendiri belum terlihat perubahan besar dari program ini.

Kata-kata Kunci: Implementasi Kebijakan, Kampung Keluarga Berencana (KB)
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PENDAHULUAN

Dalam Undang-undang Nomor 52 Tahun
2009 tentang Perkembangan Kependudukan dan
Pembangunan Keluarga sebagai dasar pelaksanaan
Program Kependudukan dan Keluarga Berencana
menekankan kewenangan Badan Kependudukan
dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) tidak
hanya terbatas pada masalah Pembangunan
Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera saja
namun juga menyangkut masalah pengendalian
penduduk. Terkait dengan arah kebijakan
pembangunan nasional pemerintah tahun 2015-
2019, Badan

Berencana Nasional

Kependudukan dan
(BKKBN) diberi

Agenda

Keluarga
mandat
untuk  mensukseskan Pembangunan
Nasional (Nawacita), khususnya Agenda Prioritas
ke-3 “Membangun Indonesia dari Pinggiran
dengan Memperkuat Daerah-daerah dan Desa
dalam rangka Negara Kesatuan”, Agenda Prioritas
ke-5 “ Meningkatkan Kualitas Hidup Manusia
Indonesia”, serta Agenda Prioritas ke-8 “Revolusi
Karakter =~ Bangsa”  melalui ~ Pembangunan
Kependudukan dan Keluarga Berencana.
Menurut Website resmi Kampung KB adalah
satuan wilayah setingkat desa dengan kreteria

tertentu dimana terdapat keterpaduan program

Kependudukan Keluarga  Berencana  dan
Pembangunan Keluarga (KKBPK) dan
pembangunan  sektor terkait dalam upaya
meningkatkan  kualitas hidup keluarga dan

masyarakat.
Salah satu daerah yang menjadi sasaran

Program kampung KB di Kecamatan Kabila adalah
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Desa Dutohe. Dengan luas wilayah 18.55 km2,
jumlah penduduk Desa Dutohe berdasarkan profil
Desa tahun 2016 sejumlah 1.180 jiwa yang terdiri
dari 575 laki-laki dan 605 perempuan. Program
Kampung KB di Desa Dutohe dibentuk pada tahun
2017. Sejauh ini telah melaksanakan bermacam-
macam program yang dicanangkan oleh BKKBN
sesuai dengan tugas dari program kampung KB
untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Serta terdapat kelompok Bina Keluarga Balita
(BKB),
Keluarga Lansia (BKL),
Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), dan

Bina Keluarga Remaja (BKR), Bina

Usaha Peningkatan

Pusat Informasi Konseling Remaja (PIK-R).

Berdasarkan hasil peneliti bahwa

implementasi  kebijakan  program  kampung
keluarga berencana (KB) di desa dutohe secara
umum telah dilakukan dengan baik, hanya saja
masih ada beberapa kendala. Hal ini dapat dilihat
dari rendahnya kualitas SDM kelompok kegiatan
kader sehingga menurunnya Kkinerja kelompok.
Kurang memadainya sarana prasarana dalam
menunjang pelaksanaan program, terutama rumah
dataku. Keterbatasan Dana. Dengan kurangnya
dana menyebabkan rendahnya mobilitas kader dan
efektivitas program-program Kampung KB.
Berdasarkan hal tersebut, Penulis tertarik
untuk meneliti masalah tersebut dengan mengambil
judul “Implementasi Kebijakan Program Kampung
Keluarga Berencana di Desa Dutohe Kecamatan

Kabila Kabupaten Bone Bolango.
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METODE PENELITIAN

Lokasi penelitian dilakukan di Desa
Dutohe Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango. Jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah tipe penelitian deskriptif
dengan pendekatan kualitatif. Data yang
digunakan adalah data primer dan data sekunder.
Adapun teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah sebagai studi kepustakaan dan
studi lapangan. Dalam studi lapangan, ada tiga
instrument penelitian yang digunakan yaitu

observasi, wawancara, dokumentasi.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Implementasi Kebijakan Program Kampung
KB di Desa Dutohe

1. Perencanaan

Perencanaan merupakan hal yang sangat
penting dalam memulai kegiatan. Tanpa
perencanaan yang baik, semua kegiatan akan
berjalan dengan tidak beraturan.

Data dari hasil penelitian yang diperoleh
peneliti diperoleh tentang pelaksanaan perencanaan
implementasi kebijakan Program Kampung KB di
desa Dutohe, pada umumnya masih butuh
pembenahan dengan perlu melakukan perbaikan
pada perencanaan program dengan memperhatikan
kondisi  lingkungan internal dan eksternal,
peningkatan sumber daya aparatur, dukungan
anggaran,

pengorientasian  anggaran,  serta

kesejahteraan penyuluh.

2. Pelaksanaan

Berdasarkan data hasil penelitian oleh
peneliti diperoleh data tentang pelaksanaan
pelayanan program Kampung KB di desa Dutohe,
dapat dikatakan belum dilaksanakan dengan baik,
untuk alur pelaksanaan pelayanan KB itu sendiri
menurut informan masyarakat masih kurang
dipahami, tidak semua masyarakat dapat
memahami mengenai standar pelayanan yang telah
dibuat.

Koordinasi dalam pelayanan program
kampung KB di desa dutohe pun menjadi sangat
dibutuhkan, berdasarkan hasil penelitian diperoleh
bahwa dalam tataran koordinasi dapat dikatakan
belum sepenuhnya berjalan baik. Hasil pengamatan
dan penelusuran di lapangan menunjukkan bahwa
koordinasi hanya dominan dengan dinas kesehatan
saja, sehingga kurangnya kesimbangan dengan

dinas lainnya.

3. Monitoring dan Evaluasi
Pengawasan/monitoring  dan  evaluasi
bertujuan untuk memonitor dan mengevaluasi
program, kebijakan yang dikembangkan dalam
pelayanan  saat  itu, serta  merumuskan,
merekomendasikan kebijakan, dan memungkinkan
peningkatan  Kkinerja pemerintah  kecamatan.
Berdasarkan data dari hasil penelitian diperoleh
data tentang pelaksanaan kegiatan monitoring dan
evaluasi kegiatan pelaksanaan pelayanan Program
Kampung KB pada umumnya telah memenuhi

kriteria dan dapat dikatakan dilakukan dengan baik
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karena monitoring dan evaluasi yang dilaksanakan

oleh Kampung KB ini dilaksanakan secara rutin.

Faktor-faktor yang Menetukan Implementasi
Kebijakan Program Kampung KB di Desa
Dutohe Kecamatan Kabila Kabupaten Bone
Bolango.

1. Kepatuhan Aparatur

Berkaitan dengan tingkat kepatuhan

terhadap  kebijakan ini  merujuk  apakah
implementor patuh terhadap prosedur dan standar
aturan yang telah ditetapkan. Hasil penelitian yang
diperoleh peneliti dilapangan menunjukkan bahwa
pelaksanaan Kampung KB di Desa Dutohe sudah
sesuai dengan pedoman yang ada. Menurut hasil
observasi penulis di Desa Dutohe telah
melaksanakan kebijakan program kampung KB
dengan baik, hal ini mereka lakukan dengan
pemberian layanan yang baik, transparansi dan
akuntabilitas. Mengenai kerangka kerja
berdasarkan pedoman pengelolaan kampung KB,
penulis mengamati bahwa kampung KB Desa
Dutohe sudah dilaksanakan sesuai dengan
kerangka kerja yang menjelaskan tupoksi masing-
masing pihak khususnya peran-peran pihak dalam

lini lapangan.

2. Kelancaran Rutinitas Dan Tiadanya
Persoalan
Tercapainya sebuah implementasi

kebijakan ditunjuk dengan adanya kelancaran

rutinitas fungsi dan tidak adanya masalah yang
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dihadapi. Dalam organisasi rutinitas fungsi sangat

berperan untuk mencapai tujuan organisasi.
Berdasarkan hasil penelitian dapat menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaan kegiatan kampung KB
di Desa Dutohe bahwa partisipasi masyarakat
dalam ikut program sudah cukup baik, namun
adapun permasalahan yang menjadi kendala dalam
kegiatan program ini adalah dukungan anggaran.
Sarana prasarana kampung KB yang belum kurang
memadai, tidak adanya rumah data, kesekretariatan
KKB belum mekanisme

sehingga adanya

operasional seperti rapat perencanaan kegiatan.

3. Kinerja Dan Dampak Yang Dikehendaki
Tercapainya atau berhasil tidaknya dari
suatu implementasi kebijakan mengacu dan
mengarah pada Kkinerja dan dampak atau manfaat
yang dikehendaki dari keseluruhan kebijakan yang
ada. Sesuai dengan hasil penelitian dilapangan
menunjukkan bahwa realisasi tujuan dalam
pelaksanaan program Kampung KB di desa Dutohe
kabila

kemajuan/perubahannya tidak terlalu signifikan.

Kecamatan sejauh ini
Hal ini menunjukan bahwa Program program
kampung KB sepertinya belum berjalan secara

optimal sesuai dengan yang dikehendaki.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan
yang telah diuraikan pada bab sebelumnya yang
merupakan pembahasan data yang diperoleh

dilapangan, maka dapat ditarik kesimpulan:
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1. Implementasi kebijakan Program Kampung KB
di desa Dutohe Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango. Secara umum pelaksanaan
program KB telah memenuhi kriteria dan dapat
dilakukan dengan baik karena monev telah
dilaksanakan secara rutin. Hanya saja masih ada
beberapa kendala seperti kurang memadainya
sarana dan prasaran, serta kualitas SDM
penyuluh maupun kader kampung KB yang
perlu di tingkatkan dan diperbaiki.

2. Faktor-faktor yang menentukan keberhasilan
implementasi kebijakan Program Kampung KB
di desa Dutohe Kecamatan Kabila Kabupaten
Bone Bolango. Dalam pelaksanaan program
kampung KB kepatuhan terhadap

aturan/pedoman telah dilaksanakan dengan baik

oleh implementor dan penyuluh KB, tetapi
untuk dampak dari program kampung KB
sendiri belum terlihat perubahan besar dari

program ini.
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